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Abstrak 

 

Kepemimpinan pendidikan Islam adalah pemimpin pada satu lembaga satuan 

pendidikan Islam. Tanpa kehadiran kepemimpinan pendidikan Islam proses pendidikan Islam 

termasuk pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Kepemimpinan pendidikan adalah pemimpin 

yang proses keberadaannya dapat dipilih secara lansung, ditetapkan yayasan atau ditetapkan oleh 

pemerintah. Kepemimpinan di madrasah adalah proses membimbing dan membangkitkan bakat 

dan energi guru, murid dan orang tua untuk mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki. 

Kepemimpinan Madrasah mulai dikenal luas mulai abad ke-20 dengan beberapa alasan 

yaitu: (1) tuntutan pada madrasah untuk mencapai prestasi siswa pada tingkat yang lebih tinggi, 

(2) madrasah diharapkan melakukan reformasi dan meningkatkan kinerjanya berbasis pada 

madrasah itu sendiri (3) keharusan madrasah menerapkan sistem akuntabilitas ditingkat 

madrasah dan di depan publik (4) pemeliharaan status quo tidak lagi dianggap dapat diterima (5) 

Konsep kepemimpinan madrasah dipersepsi memcerminkan dinamika dan sikap proaktif. Dalam 

tulisan ini penulis menjelaskan bagaimana kepemimpinan pendidikan Islam dalam upaya 

melakukan transformasi melalui upaya benchmarking. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Pendidikan Islam, Benchmarking 

 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam menyelenggarakan berbagai fungsi 

manajemen. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas 

tugas dari orang-orang dalam kelompok. Kepemimpinan berarti melibatkan orang lain, yaitu: 

bawahan atau karyawan yang akan dipimpin, kepemimpinan juga melibatkan pembagian 

kekuasaan (power).
1
 Kepemimpinan merupakan proses kegiatan seseorang dalam memimpin, 

membimbing, mengarahkan dan bahkan mengontrol. Dalam hal ini pemimpin pastinya 

mempunyai pengaruh dikarenakan memiliki kecakapan.
2
  

Para peneliti Ohio State University mengidentifikasikan dua kelompok perilaku yang 

memiliki hubungan yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan struktur pertimbangan 

(consideration) dan struktur pemrakarsa (initiating-structure). Struktur pertimbangan adalah 

tinggi rendahnya pemimpin bertindak dan berperilaku dengan pola yang bersahabat dan 

mendukung, menunjukkan perhatian terhadap bawahannya dan memperhatikan 

                                                           
1
 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 12. 

2
 Veithzal Rivai, Bachtiar dan Boy Rafly Amar, Pemimpin dan kepemimpinan dalam Organisasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013), hal. 61. 
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kesejahteraannya. Sedangkan struktur pemrakarsa adalah tinggi rendahnya pemimpin 

mendefinisikan dan menstrukturisasi dan menentukan peran bawahannya dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
3
 

Kepemimpinan adalah pola tingkah yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan 

organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan atau dengan kata lain 

kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan 

pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi 

aktifitas dan hubungan di dalam kelompok atau organisasi.
4
 Pada setiap kepemimpinan minimal 

harus ada tiga unsur yaitu: Seorang pemimpin yang memimpin, mempengaruhi, dan memberikan 

bimbingan dan anggota (bawahan) yang dikendalikan. Tujuan yang diperjuangkan melalui 

serangkaian kegiatan.
5
 

 

Kepemimpinan dalam Islam 

Alquran menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk Allah SWT yang paling tinggi 

dibanding makhluk lainnya. Untuk itulah dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sumber daya yang berjiwa pemimpin, paling tidak untuk memimpin dirinya sendiri. Allah SWT 

sudah menggariskan bahwa manusia diciptakan di bumi ini sebagai khalifah fil ardhi yang 

mengelola setiap sumber daya alam dan memiliki potensi untuk memimpin diri sendiri dan orang 

lain, walaupun para malaikat menolak tetapi Allah SWT Maha Mengetahui apa yang tidak 

diketahui oleh para malaikat, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 30:
 

                                      

                          ) : ٖٓالبقشة ) 

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata: “Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.”
6
 

Manusia sebagai khalifah Allah bertanggung jawab kepada Allah. Adapun tugas dan 

tanggung jawab utama manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi adalah memelihara dan 

memakmurkan bumi untuk kebahagiaan semua makhluk yang ada.
7
 Hal ini dinyatakan oleh 

Allah SWT dalam surah Hud ayat 61 sebagai berikut: 

                                                           
3
 Ricky W. Griffin, Organizational Behavior (Boston: Houghton Miffin, 1986), hal. 354. 

4
 Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi (Jakarta: Indeks, 2010), hal. 3. 

5
 Undang Ahmad Kamaluddin dan Muhammad Alfan, Etika manajemen Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 

145. 
6
 Departemen Agama RI,  Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), hal. 56. 

7
 Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2006), hal. 59. 
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                                           

                        ) :١ٔىٌد) 

Artinya: Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan 

kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 

ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat 

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."
8
 

 

Berdasarkan ayat-ayat yang dikemukakan di atas, dapat dilihat bahwa setiap manusia 

adalah seorang pemimpin di muka bumi, pemimpin dalam arti pemimpin untuk dirinya sendiri, 

keluarga, masyarakat atau sebagai pemimpin untuk negara. Manusia dipandang memiliki derajat 

yang lebih tinggi daripada makhluk lainnya. Seorang pemimpin akan ditinggikan derajatnya 

daripada yang lain, diamanahi untuk memakmurkan seluruh aspek yang ada di muka bumi ini, 

dan pemimpin juga akan diminta mempertanggung jawabkan atas apa yang dipimpinnya. 

Syekh Mahmud Hawari dalam Sulistyorini menyebut, sebagaimana dikutip Jawahir, 

sebagai berikut: Pimpinan selalu memberikan jalan-jalan petunjuk atau ilmu pengetahuan serta 

memperingatkan terhadap anggota atau karyawan guna mencapai tujuan yang sebenarnya.
9
 

Kepemimpinan tertentu akan sangat mempengaruhi gaya kepemimpinan (leadership style). Gaya 

kepemimpinan dapat diartikan sebagai sesuatu pola yang dilakukan oleh para pemimpin, yaitu 

proses di mana para pemimpin menggunakan pengaruhnya untuk memperjelas tujuan organisasi 

bagi para pegawai, bawahan, atau yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk mencapai tujuan 

tersebut, serta membantu menciptakan suatu budaya produktif dalam organisasi.
10

 

 

Gaya kepemimpinan 

Adapun yang dimaksud dengan gaya kepemimpinan menurut Paul Hersey dan Keneth 

Blanchard yang dikutip oleh Wirawan didefinisikan sebagai pola perilaku yang di exhibit ketika 

mencoba mempengaruhi aktivitas orang lain seperti yang dipersepsikan oleh orang tersebut. Hal 

ini berbeda dengan persepsi pemimpin tentang perilaku kepemimpinan.
11

 Gaya kepemimpinan 

merupakan pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya. 

Untuk memahami gaya kepemimpinan setidaknya dapat dikaji dari tiga pendekatan yaitu 

pendekatan sifat, pendekatan perilaku dan pendekatan situasional.
12

 

                                                           
8
 Departemen Agama RI,  Op. Cit., hal. 321. 

9
 Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2014), hal. 51. 

10
 Suwatno dan Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publikasi dan Bisnis (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 140-141.  
11

 Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2013), hal. 352. 
12

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah Konsep Strategi dan Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 108. 
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Persoalan kepemimpinan, khususnya kepemimpinan dalam dunia pendidikan, adalah 

persoalan yang selalu menarik untuk dibicarakan. Sebab, pendidikan menyangkut kepentingan 

banyak orang, kompleks, dinamis sesuai dengan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat. 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia di saat dilahirkan  tidak 

mengetahui sesuatu apapun.
13

 Pendidikan juga bisa diartikan sebagai suatu hasil peradaban 

bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma 

masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan 

tujuan pendidikannya.
14

 Pendidikan sebagai bagian yang menyangkut proses belajar untuk 

memperoleh dan meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan diluar sistem pendidikan yang 

berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktik 

daripada teori.
15

 

 

Kepmimpinan Pendidikan Islam/ Madrasah 

Kepemimpinan dan pendidikan di atas maka kepemimpinan pendidikan dapat diartikan 

sebagai merupakan suatu kesiapan, kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam proses 

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan orang lain yang ada 

hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran, agar segenap 

kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien, yang pada gilirannya dapat mencapai tujuan 

pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan.
16

 

Pemimpin di sebuah lembaga pendidikan baik di sekolah maupun madrasah disebut 

dengan kepala sekolah atau kepala madrasah. Kepala sekolah/madrasah tersusun dari dua kata, 

yaitu kepala dan sekolah/madrasah. Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam 

suautu organisasi atau lembaga. Sedangkan sekolah/madrasah adalah sebuah lembaga tempat 

bernaungnnya peserta didik untuk memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala 

sekolah/madrasah dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk 

memimpin madrasah tempat diselengarakannya proses belajar mengajar, atau tempat di mana 

terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima 

pelajaran. Maksud memimpin tersebut adalah leadership, yaitu kemampuan untuk mengantarkan 

sumber daya, baik internal mapupun ekternal, dalam rangka mencapai tujuan madrasah dengan 

lebih optimal.
17

 

Husni Usman dalam Donni mengatakan bahwa kepala madrasah merupakan manajer 

yang mengorganisir seluruh sumber daya madrasah dengan menggunakan prinsip ‘teamwork, 

yaitu rasa  kebersamaan (together), pandai  merasakan (empathy), saling membantu (assist) 

                                                           
13

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hal. 28. 
14

 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 2. 
15

 Veithzal Rivai Zainal dan Fauzi Bahar, Islamic Education Management dari Teori ke Praktik Mengelola 

Pendidikan Secara Profesional dalam Perspektif Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 9. 
16

 Burhanuddin, Analisis Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hal. 64-65. 
17

 Donni Juni, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Madrasah (Bandung:  Alfabeta, 2014), hal. 49. 
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saling penuh kedewasaan (matutity), saling mematuhi (willingness), salin teratur (organization), 

saling menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kindness).
18

 

Kepala madrasah menurut Wahjosumidjo dalam Abdullah Munir adalah seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah, tempat diselenggarakannya 

proses belajar mengajar atau tempat terjadinya iteraksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran.
19

 Dalam Muhaimin dkk mengatakan bahwa pemimpin sebagai 

orang yang memiliki jabatan tertinggi dalam madrasah harus memiliki kemampuan untuk 

dijadikan teladan.
20

  

Kepala madrasah berperan sebagai penggerak dalam proses kerja sama antara individu 

dalam organisasi madrasah untuk mencapai tujuan. Model pengelolaan dengan istilah type of 

manager atau manager style, pola atau model pengelolaan dapat dikaitkan dengan model 

pengambilan keputusan dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian. 

Kemampuan seorang pengelola, membaca situasi dan kondisi secara tepat dan memahami 

implikasinya terhadap model tertentu menjadi sangat penting.
21

  

Kepala madrasah adalah hal yang tak dapat dibantah sebagai orang yang paling penting 

disetiap sistem madrasah.
22

 Dalam menjalankan perannya, seorang kepala tentu saja harus 

mampu membuat perencanaan yang sistematis, terpadu, berkelanjutan dan komprehensif. Target 

utama perencanaan dalam pendidikan adalah tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien dengan mutu yang memuaskan para pelanggan atau stakeholdersnya. Perencanaan yang 

mencakup penegasan dan kejelasan visi, misi, tujuan dan strategi organisasi, merupakan hal 

penting untuk dicermati oleh semua pihak yang berkepentingan terhadap pendidikan, agar 

organisasi secara ajeg dapat bergerak meraih keberhasilan dan kesuksesan.
23

 

Setiap kepala madrasah pasti memiliki keinginan untuk membangun madrasah efektif, 

namun belum tentu mampu menciptakannya, dikarenakan oleh berbagai hal yang menjadi latar 

belakangnya. Ketidakmampuan kepala madrasah dalam menciptakan madrasah efektif terutama 

berkaitan dengan pemahaman, kepedulian dan komitmennya dalam menjalankan tugas 

kepemimpinannya.
24

 Sebagai pemimpin pendidikan, kepala madrasah mengahadapi tantangan 

yang berat, untuk itu harus memiliki persiapan yang memadai. Karena banyaknya tanggung 

jawab maka kepala madrasah memerlukan pembantu. Ia hendaknya belajar bagaimana 

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab sehingga ia dapat memusatkan perhatiannya 

pada usaha pembinaan program pengajaran.
25

 

                                                           
18

 Ibid., hal. 50. 
19

 Abdullah Munir, Menjadi Kepala Madrasah Efektif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 32. 
20

 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan; Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Madrasah/ 

Madrasah (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2009), hal. 44. 
21

 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), hal. 55. 
22

 Kompri, Manajemen Pendidikan Jilid – 1 (Bandung: Alfabeta, 2015) hal. 233. 
23

 Budiman Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Madrasah (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 2-3. 
24

 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 61. 
25

 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan (Bandung; Alfabeta, 2010), hal. 141. 
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Kepala madrasah memiliki peran di madrasah. Adapun Peran kepemimpinan kepala 

madrasah adalah sebagai berikut: 

a. Kepala madrasah sebagai educator (pendidik)  

Sebagai edukator, kepala madrasah harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.  

b. Kepala madrasah sebagai manajer  

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer,kepala madrasah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 

kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 

profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 

yang menunjang program madrasah.  

c. Kepala madrasah sebagai administrator  

Sebagai administrasi pendidikan, kepala madrasah mempunyai tugas dan tanggung 

jawab melaksanakan fungsi-fungsi administrasi yang diterapkan ke dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah yang dipimpinnya seperti membuat rencana atau program tahunan, menyusun organisasi 

madrasah, melaksanakan pengoordinasian dan pengarahan dan melaksanakan pengelolaan 

kepegawaian.  

d. Kepala madrasah sebagai supervisor  

Fungsi kepala madrasah sebagai supervisor mencakup kegiatan-kegiatan yang 

bersangkutan dengan pembangkitan semangat dan kerjasama guru-guru, pemenuhan alat dan 

perlengkapan madrasah demi kelancaran pengajaran, pengembangan dan pembinaan 

pengetahuan serta ketrampilan guru-guru, dan kerjasama antara madrasah dan masyarakat yang 

semuanya ditujukan untuk mempertinggi mutu pendidikan dan pengajaran siswa.
26

 

e. Kepala madrasah sebagai leader  

Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 

meningkatkan kemauan tenaga kependidikan dan membuka komunikasi dua arah dan 

mendelegasikan tugas.  

Laurie J, juga berpendapat bahwa: pengawasan manajemen merupakan proses untuk 

memotivasi dan menginspirasi orang untuk menjalankan aktivitas organisasi yang akan 

memajukan tujuan organisasi. Pengawasan juga merupakan proses untuk mendeteksi dan 

mengoreksi kesalahan kinerja yang tidak disengaja, seperti pencurian atau penyalahgunaan 

terhadap sumber daya.
27

 

Begitu pentingnya pengawasan dalam proses manajemen untuk mendukung aktivitas 

organisasi dalam mencapai tujuan, pengendalian harus mendapat perhatian para pengambil 

keputusan dan kebijakan (pengelola/manejer). Hal ini ditegaskan Hitt: Peraturan kegiatan dan 

perilaku dalam penyesuaian organisasi atau kesesuaian dengan spesifikasi atau tujuan.
28

               

f.  Kepala Madrasah Sebagai Innovator  

                                                           
26

 Ngalim Purwanto, Administrasi Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 112-123. 
27

 Mullins, Laurie J, Management and Organizational Behaviour (USA: Pearson Prentice Hall, 2005), hal. 832. 
28

 Hitt Michael A, J. Steward Black, Management (New Jersey: Pearson Education, Inc, 2012), hal. 388. 
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Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala madrasah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 

mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga kependidikan di madrasah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 

inovatif.  

g. Kepala Madrasah Sebagai Motivator  

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 

fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 

suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 

belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
29

 

 

Proses Penjaminan Mutu 

Proses penjaminan mutu bukan hanya aktivitas untuk memastikan bahwa yang dijanjikan 

dapat terpenuhi melainkan juga meliputi usaha peningkatan mutu berkelanjutan melalui 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi internal, evaluasi diri, audit, dan 

benchmarking. Siklus penjaminan mutu dimulai dengan penetapan standar mutu yang ingin 

dicapai dalam kurun waktu tertentu dan selanjutnya standar ini dilaksanakan dengan upaya 

semaksimal mungkin agar dapat terpenuhi. Untuk melihat kemajuan pelaksanaan standar tadi 

dan untuk memastikan bahwa arah pelaksanaan ini sesuai dengan rencana, perlu dilakukan 

monitoring dan evaluasi. Evaluasi diri dilakukan terutama untuk melihat kekuatan dan 

kelemahan aturan pendidikan kaitannya dengan upaya pemenuhan standar. Tahapan selanjutnya 

adalah audit mutu internal untuk melihat kepatuhan terhadap standar mutu yang telah ditetapkan. 

Hasil-hasil yang diperoleh dari tahapan monitoring dan evaluasi, evaluasi diri, dan audit mutu 

internal serta ditambah dengan masukan dari seluruh stakeholders, digunakan sebagai 

pertimbangan didalam melakukan peningkatan mutu.  

Ada dua macam peningkatan mutu, yaitu peningkatan mutu untuk mencapai standar 

mutu yang ditetapkan dan peningkatan mutu dalam konteks peningkatan standar mutu yang telah 

dicapai melalui benchmarking. Apabila hasil evaluasi diri dan audit menunjukkan bahwa standar 

mutu yang telah ditetapkan belum tercapai, maka harus segera dilakukan perbaikan untuk 

mencapai standar tersebut. Sebaliknya apabila hasil evaluasi diri dan audit menyatakan telah 

tercapai, maka proses perencanaan berikutnya standar mutu ditingkatkan melalui benchmarking.  

 

Benchmarking 

Benchmarking merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk 

melakukan perbaikan-perbaikan dalam manajemen madrasah yang bermuara pada transformasi 

madrasah. Benchmarking yang merupakan sebuah ukuran akan dijadikan sebagai tolak ukur 

                                                           
29
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kinerja yang ada dalam madrasah. Secara implisit, benchmarking adalah konsep di mana tujuan 

yang dirumuskan harus dapat dicapai karena hal ini telah dicapai oleh perusahaan lain.
30

  

Islam sebagai agama yang universal memberikan bimbingan dan arahan kepada umat 

manusia untuk melakukan segala sesuatunya di muka bumi ini. Dalam Alquran Allah 

memberikan arahan kepada manusia untuk melakukan perbuatan terbaik dalam segala hal. Hal 

ini bisa dilihat dari firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 267: 

 

                                       

                              ): ١٢ٕ البقشة ( 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji.
31

 

  

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam Tafsir Al-Munir bahwa Allah SWT melarang 

kepada orang-orang yang beriman untuk memilih harta yang buruk untuk diinfakkan, karena 

sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat yang Maha Baik dan tidak berkenan menerima kecuali 

sesuatu yang baik. Allah SWT tidak berkenan menerima sesuatu yang dibenci oleh jiwa kalian.
32

 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

 

لِ اللهِ  ٌْ ًَ اللهُ عَنْيمَُـب ، عَهْ سَسُ تعََبلىَ ، قبَلَ : عَهِ ابْهِ عَبَّبسٍ سَضِ ًَ ٌْوِ عَهْ سَبِّوِ تبَبَسَكَ  ًِ ٍْمَـب ٌشَْ سَلَّمَ فِ ًَ ٍْوِ  ُ عَلَ إنَِّ اللهَ مَتبََ »صَلَّى اللهَّ

ئبَثِ ، ثمَُّ بٍََّهَ رَللَِ ، فمََهْ ىمََّ بحَِسَنتٍَ فلَمَْ ٌعَْمَلْيبَ ، مَتبَيَبَ اللهُ عِنْذَهُ  ٍّـِ السَّ ًَ إنِْ ىمََّ بـِيبَ فعََمِليَبَ مَتبَوَُ اللـّوُ حَسَنتًَ مَب الْـحَسَنبَثِ  ًَ مِلتًَ ، 

ئتٍَ فلََ  إنِْ ىمََّ بسٍَِّـِ ًَ ٍْشَةٍ ،  جَلَّ عِنْذَهُ عَشْشَ حَسَنبَثٍ إلِىَ سَبْعِمِبئتَِ ضِعْفٍ إلِىَ أضَْعَبفٍ مَثِ ًَ مْ ٌعَْمَلْيبَ ؛ مَتبَيَبَ اللهُ عِنْذَهُ حَسَنتًَ مَبمِلتًَ ، عَزَّ

إنِْ ىمََّ  احِذَةً  ًَ ًَ فِ   («.بيِـَب فعََمِليَبَ ، مَتبَيَبَ اللهُ سٍَِّئتًَ  ًْ ٍْيِمَـب بيِزَِهِ الْـحُشُ ٍْحَ ًْ صَحِ مُسْلمٌِ فـِ ًَ اهُ الْـبخَُبسِيُّ  ًَ  . (سَ

 

Artinya: Dari Ibnu „Abbâs Radhiyallahu anhu dari Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam tentang 

hadits yang beliau riwayatkan dari Rabb-nya Azza wa Jalla. Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Sesungguhnya Allâh menulis kebaikan-kebaikan dan kesalahan-

kesalahan kemudian menjelaskannya. Barangsiapa berniat melakukan kebaikan namun 

dia tidak (jadi) melakukannya, Allâh tetap menuliskanya sebagai satu kebaikan 

sempurna di sisi-Nya. Jika ia berniat berbuat kebaikan kemudian mengerjakannya, maka 

Allâh menulisnya di sisi-Nya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat 

                                                           
30
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234. 
31

 Departemen Agama RI, Op. Cit., hal. 45. 
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sampai kelipatan yang banyak. Barangsiapa berniat berbuat buruk namun dia tidak jadi 

melakukannya, maka Allâh menulisnya di sisi-Nya sebagai satu kebaikan yang 

sempurna. Dan barangsiapa berniat berbuat kesalahan kemudian mengerjakannya, maka 

Allâh menuliskannya sebagai satu kesalahan.” [HR. al-Bukhâri dan Muslim dalam kitab 

Shahih mereka].
33

 

 

Jacobson dan Hillkirk-Xerox dalam Amin Widjaja mendefenisikan benchmarking 

adalah “idenya adalah untuk menemukan pesaing terbaik, atau perusahaan yang melakukan 

sesuatu dengan kualitas terbaik dan biaya lebih rendah, dan kemudian mencari tahu bagaimana 

melakukannya dengan lebih baik. Tujuannya adalah menjadi yang terbaik di semua kategori”.
34

 

Secara umum manfaat yang diperoleh dari benchmarking dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok besar, yaitu (1) transformasi budaya, (2) perbaikan kinerja, (3) peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia.
35

  

Benchmarking yang dilakukan dalam sebuah madrasah akan menghasilkan transformasi 

dalam madrasah itu sendiri. Karena pada dasarnya benchmarking merupakan salah satu usaha 

untuk perbaikan madrasah yang dilakukan oleh stakeholders madrasah. Kepala madrasah yang 

melakukan peningkatan mutu melalui perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, monitoring dan 

evaluasi internal, evaluasi diri, audit, dan benchmarking akan menjadikan madrasah 

bertransformasi sesuai dengan apa yang menjadi standar mutu madrasah. Karena secara umum 

manfaat yang diperoleh dari benchmarking dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, 

yaitu (1) transformasi budaya, (2) perbaikan kinerja, (3) peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia.  

Transformasi adalah gerak atau dinamika dari suatu tahap ke tahap tertentu, baik yang 

bersifat evolusioner maupun revolusioner, dalam skala lokal maupun global yang terjadi karena 

faktor internal atau eksternal.
36

 Transformasi berarti mentransformasi, memvariasikan, atau 

memodifikasi cara berpikir atau berperilaku yang ada. Di organisasi, transformasi merupakan 

dorongan penting dan produk utama upaya organisasi, membentuk kembali cara orang dan 

kelompok bekerja sama. Transformasi dalam organisasi adalah meresap, yang berarti bahwa itu 

adalah bagian yang normal dan perlu untuk diorganisir.
37

 Putaran transformasi ada ketika 

organisasi didorong oleh aspirasi dengan menetapkan tujuan dan menyusun strategi yang tepat 

terhadap pencapaian tujuan yang ditetapkan dalam hal ini akan mendorong peningkatan kinerja 

anggota dan organisasi.
38
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Kesimpulan 

Kepemimpinan pendidikan Islam berkaitan dengan masalah kepala madrasah dalam 

meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dalam 

situasi yang kondusif. Dalam hal ini, perilaku kepala madrasah harus dapat mendorong kinerja 

para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap para 

guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.  

Benchmarking Kepemimpinan pendidikan Islam/ kepala madrasah yang dimaksud dalam 

tulisan ini adalah proses membandingkan dan mengukur operasi madrasah dari kinerja terbaik 

yang berasal dari luar madrasah yang dilakukan oleh kepala madrasah. Indikator dari 

benchmarking kepala madrasah adalah: 1. melakukan evaluasi diri program madrasah, 2. 

melakukan perbandingan dengan madrasah rujukan, 3. melakukan refleksi kinerja madrasah, 4. 

melakukan rencana perbaikan madrasah, 5. melakukan tindakan perbaikan madrasah, 6. 

melakukan umpan balik. 

 


